












PROYEKSI KEBUTUHAN AIR PDAM UNTUK PELANGGAN 
DI DAERAH ZONA 4 




 Seiring dengan meningkatnya jumlah pelanggan dan perkembangan 
penduduk jumlah tersebut akan semakin meningkat sejalan dengan pertumbuhan 
kota Surabaya sebagai Kota Metropolitan kebutuhan air bersih tentu akan semakin 
meningkat. Melihat permasalahan tersebut maka diperlukan perhitungan proyeksi 
kebutuhan air PDAM untuk pelanggan di daerah surabaya barat zona 4 . Perhitnsi 
yang ada. Dari perhitungan proyeksi pada tahun 2008 sampai 2017 diketahui 
bahwa debit air sebesar 437 lt/detik. Dari perhitungan proyeksi didapatkan bahwa 
kebutuhan air pada proyeksi tahun ke 10 yaitu tahun 2027 sebesar 590 
lt/detik.ungan proyeksi ini diperlukan agar pemenuhan kebutuhan air bersih sesuai 
dengan pote 
 
Kata kunci : Debit Air, Kebutuhan Air, Keseimbangan Air. 
 
 
PROYEKSI KEBUTUHAN AIR PDAM UNTUK PELANGGAN 
DI DAERAH ZONA 4 
 




 Along with the increasing number of customers and the development of 
the population of that number will increase in line with the growth of Surabaya as 
a Metropolitan City, the requirement of clean water will certainly increase.  
Observing this problem, it is necessary to calculate the PDAM water needs 
projection for customers in zone 4 of west surabaya. This projection calculation is 
needed so that the fulfillment of clean water needs is in accordance with the 
available potential. From the calculation of projections from 2008 to 2017 it is 
known that the water debit is 437 liters / second. From the calculation of the 
projection, it is found that the water requirement in the 10th year projection which 
is 2027 is 590 liters/second 
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Notasi Keterangan Satuan 
Q debit aliran  m3/dt 
v kecepatan aliran  m/dt 
A luas penampang  m2 
V volume air  m3 
T Waktu Dt 
Pn Jumlah penduduk yang diperkirakan pada tahun ke-
n  
 
Po Jumlah penduduk pada akhir tahun data  




tinggi tekan di titik 1 dan 2  M 
,  
tinggi energi di titik 1 dan 2 M 
P1, P2 tekanan di titik 1 dan 2 kg/m
2
 
w berat jenis air  kg/m
3
 
v1, v2 kecepatan aliran di titik 1 dan 2 m/det 
g percepatan gravitasi  m/det
2
 





















hL kehilangan tinggi tekan dalam pipa  m 
Chw koefisien kekasaran Hazen-Williams   
R Jari-jari hidrolis  m 
hf kehilangan tinggi tekan mayor  m 
k koefisien karakteristik pipa   
D diameter pipa  m 
L panjang pipa  m 
Chw koefisien kekasaran Hazen-Williams  
hLm kehilangan tinggi tekan minor m 









Dari hasil analisis dan pembahasan dalam tugas akhir, dapat diambil 
kesimpulan antara lain : 
1. Debit air untuk pemenuhan kebutuhan pelanggan wilayah Zona 4 Surabaya 
Barat adalah 437 lt/detik sesuai dengan debit produksi. Dengan debit 
produksi yang saat ini ada kebutuhan air untuk pelanggan di wilayah Zona 4 
Surabaya Barat selama sepuluh tahun terakhir masih terpenuhi. 
2. Proyeksi pertumbuhan penduduk dihitung berdasarkan metode geometrik dan 
metode aritmatik yang kemudian diambil nilai proyeksi rata-ratanya, nilai 
proyeksi tersebut pada tahun 2017 sebesar 237841 jiwa, sedangkan pada 
tahun 2025 sebesar 289813 jiwa. 
3. Kebutuhan air bersih Kota Surabaya Barat setelah dilakukan proyeksi hingga 
tahun 2027 adalah 590 lt/detik. 
4. Dari hasil perhitungan keseimbangan air, pemenuhan air 10 tahun kedepan 










Berdasarkan kesimpulan hasil studi, untuk mendapatkan hasil yang baik 
dalam suatu perencanaan sistem penyediaan air untuk penduduk Kota Surabaya 
Barat daerah Zona 4, maka perlu diperhatikan hal - hal sebagai berikut : 
1. Perlu adanya penataan kembali sistim eksisting jaringan yang ada dan harus 
mengikuti hasil kajian yang telah direncanakan dalam penelitian. 
2. Diperlukannya perawatan dan peremajaan secara berkala pada sarana 
pendistribusian air bersih, sehingga debit air menuju penduduk tidak 
berkurang secara drastis akibat kebocoran pipa. 
3. Deperlukan penanganan khusus bagi kelebihan air dengan cara pembangunan 
reservoir sebagai sarana penyimpanan air sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
4. Diperlukannya penambahan sarana pendistribusian seperti rumah pompa, 
reservoir, dan penambahan debit sehingga air yang didistribusikan bisa 
sampai ke seluruh penduduk, dengan maksud seluruh penduduk di Surabaya 
Barat memakai layanan air PDAM. 
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